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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDITOR 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
auditor switching pada Perbankan Syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial distress, 
ukuran kantor akuntan publik, opini audit, audit tenure, dan pergantian dewan 
komisaris syariah, Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang 
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang 
terdapat di Indonesia periode 2012-2016. Metode pengumpulan sampel 
menggunakan metode purposive sampling, dengan jumlah sampel 24 bank syariah 
dalam lima tahun, total terdapat 104 sampel karena ada 16 data yang dioutlier agar 
lolos uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis regresi logistik (logistic regression), Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa opini audit dan audit tenure berpengaruh terhadap auditor 
switching, sedangkan financial distress, ukuran kantor akuntan publik, dan 
pergantian dewan komisaris syariah tidak memiliki pengaruh terhadap auditor 
switching. 
 
Kata Kunci : Auditor Switching, Financial Distress, Ukuran Kantor Akuntan 





The purpose of this research is to analyze the factors which influence the auditor 
switching on Islamic banking in Indonesia In the period 2012-2016. The variables 
used in this research are financial distress, the size of Public Accounting Firm, 
audit opinion, tenure audit, and the board of commissioners of syariah changes, 
The population in this research is all Public Syariah Bank and Syariah Business 
Unit in Indonesia years 2012 to 2016 with the amount 34 syariah bank. The 
method to determine the sampel was received by purposive sampling method of 
24 syariah bank in five years, the total data are 104 sampel because there is 16 
datas have outliered to pass from Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test.. 
Data analyze technique which is used this research is logistic regression analysis, 
The result indicates that audit opinion and tenure audit have influence on auditor 
switching, while financial distress, the size of Public Accounting Firm, and the 
board of commissioners of syariah changes have no influence on auditor 
switching. 
 
Keywords: Auditor Switching, Financial Distress, The Size of Public Accounting 
Firm, Audit Opinion, Tenure Audit, and The Board of Commissioners 
of Syariah Changes. 
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1. PENDAHULUAN 
Dekade terakhir menunjukkan lebih dari 20% pertumbuhan industri 
keuangan syariah, yang salah satunya diprakarsai oleh kehadiran perbankan 
syariah. Perkembangan perbankan syariah cukup pesat dari tahun ke tahun. 
Secara institusional perkembangan bank syariah kini mulai mengalami 
kemajuan yang sangat pesat. Menurut Statistik Perbankan Syariah per 
Desember 2016 mencatat bahwa jumlah Bank Umum Syariah (BUS) 
sebanyak 13 bank, jumlah Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 21, Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebanyak 166 bank dan jaringan kantor 
sebanyak 2.654 (Riani dan Mardian, 2017). 
Lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah perlu memiliki 
model tata kelola yang handal dan strategi yang tepat untuk mendorong 
pelaksanaan shariah compliance yang kuat dan efektif. Pemenuhan kepatuhan 
syariah tersebut bertujuan menjaga citra publik khususnya kepentingan 
stakeholder dengan harapan mewujudkan kegiatan ekonomi yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah, kegiatan investasi yang bebas dari riba. Suatu 
rangkaian proses pemenuhan kebutuhan shariah compliance tersebut adalah 
pelaksanaan audit syariah (Riani dan Mardian, 2017). 
Menurut Baker dan AlThuneibat (2011) dalam jurnal Riani dan Mardian 
(2017) bahwa audit syariah dilakukan untuk memastikan bahwa bank syariah 
dapat menegakkan tata kelola syariah dan pada saat yang sama meningkatkan 
kepercayaan pemangku kepentingan. Namun, seringkali muncul kemungkinan 
masalah perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemakai laporan 
keuangan mengenai kesenjangan informasi yang disediakan. Pada akhirnya 
peran pihak ketiga yang kompeten dan independen dibutuhkan untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan. 
Menurut Wea dan Murdiawatii (2015) menyatakan bahwa auditor 
switching merupakan pergantian Kantor Akuntan Publik yang dilakukan oleh 
perusahan (klien) dalam pemberian penugasan audit atas laporan keuangan. 
Kewajiban mengenai rotasi auditor telah diatur oleh pemerintah Peraturan 
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Menteri Keuangan Republik Indonesia dengan Nomor 17/PMK.01/2008 
tentang “Jasa Akuntan Publik”.  
Auditor switching dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu auditor 
switching secara wajib (mandatory) ataupun secara sukarela (voluntary). 
Auditor switching secara  secara wajib (mandatory) dan secara sukarela 
(voluntary) dibedakan atas dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian 
dari isu tersebut. Jika auditor switching terjadi secara wajib (mandatory), 
maka perhatian utama adalah pada sisi auditor. Sebaliknya, jika auditor 
switching terjadi secara sukarela (voluntary), perhatian utama beralih kepada 
klien.  
Kesulitan keuangan (financial distress) yang dialami perusahaan terjadi 
ketika perusahaan tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya dan 
terancam bangkrut. Pergantian auditor juga bisa disebabkan karena perusahaan 
harus menjaga stabilitas finansialnya, sehingga perusahaan mengambil 
kebijakan subyektif dalam memilih Kantor Akuntan Publik.  Keadaan seperti 
ini mengakibatkan perusahaan cenderung melakukan pergantian KAP (Salim 
dan Rahayu, 2014). Isu opini audit sering digunakan sebagai alasan oleh 
manajemen untuk mengganti KAP yang secara regulasi masih boleh 
melakukan audit di perusahaan yang bersangkutan. Kondisi ini muncul pada 
saat perusahaan klien tidak setuju dengan opini audit sebelumnya atau opini 
audit yang akan datang. Secara umum, auditee menginginkan laporan 
keuangannya diberikan opini wajar tanpa pengecualian oleh KAP yang 
disewanya. 
Ukuran kantor akuntan publik menjadi pertimbangan klien dalam 
mengambil keputusan auditor switching. Klien berkemungkinan lebih besar 
untuk lebih memilih suatu kantor akuntan publik yang memiliki ikatan dengan 
KAP Big Four untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan perusahaan 
(Borton, 2005 dalam jurnal Pradnyani dan Latrini, 2017). Ukuran kantor 
akuntan publik ditentukan oleh manajemen perusahaan. Pergantian 
manajemen perusahaan dapat memperkuat pengaruh ukuran kantor akuntan 
publik pada auditor switching. Pengaruh ukuran kantor akuntan publik dapat 
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diperkuat oleh pergantian manajemen akibat adanya kecenderungan 
manajemen untuk memilih KAP yang berikatan dengan Big Four untuk 
mempertahankan kredibilitas laporan keuangan perusahaan (Pradnyani dan 
Latrini, 2017). Audit tenure terjadi karena sudah telalu lamanya pihak auditor 
saling bekerja sama sehingga dapat mempengaruhi independensi seorang 
auditor dalam mengaudit laporan keuangan.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Alexandros Ngala Solo Wea dan Dewi Murdiawati (2015) dengan menambah 
dua variabel independen. Penambahan variabel independen yang digunakan 
yaitu Audit Tenure dan Pergantian Dewan Komisaris Syariah karena Audit 
Tenure dan Pergantian Dewan Komisaris Syariah berpengaruh signifikan 
terhadap Auditor Switching. Sedangkan variabel Pergantian Manajemen, 
Presentase Perubahan ROA, dan Ukuran Klien dalam penelitian Alexandros 
Ngala Solo Wea dan Dewi Murdiawati (2015) tidak digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun penambahan periode penelitian dari tahun 2012-2016. 
Sampel yang digunakan adalah perbankan syariah pada periode tersebut. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian. Data yang digunakan adalah data 
sekunder dengan melihat annual report dan laporan keuangan tahunan Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang terdapat di 
Indonesia pada periode 2012-2016. Data penelitian ini diperoleh dengan 
mengakses website resmi masing-masing BUS dan UUS, www.sahamok.com 
dan www.ojk.go.id perbankan syariah pada periode 2012-2016, Tujuan 
penelitian ini adalah menguji pengaruh Financial Distress, Ukuran KAP, 
Opini Audit, Audit Tenure, dan Pergantian Dewan Komisaris Syariah terhadap 
Auditor Switching pada Perbankan Syariah periode 2012-2016. Penelitian ini 
menggunakan setting bukan perekaan yaitu penelitian dilakukan dalam 
suasana atau lingkungan alami, campur tangan dari peneliti untuk 
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memanipulasi variabel adalah sedikit. Waktu penelitian menggunakan 
penelitian cross sectional yaitu penelitian yang pengumpulan datanya hanya 
dilakukan satu kali dalam suatu periode dari tahun 2012-2016. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Dengan mengamati annual report dan laporan keuangan tahunan perbankan 
syariah tahun 2012-2016 dan menyajikan laporan keuangan tahunan yang 
telah diaudit oleh auditor independen yang dinyatakan dalam rupiah serta 
melakukan auditor switching.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Statistik deskriptif menjelaskan deskripsi data dari semua variabel dalam 
penelitian ini. Variabel independen meliputi financial distress, ukuran kantor 
akuntan publik, opini audit, audit tenure, dan pergantian dewan komisaris 
syariah, sedangkan variabel dependennya adalah auditor switching. Statistik 
deskriptif dalam penelitian ini menggambarkan mengenai variabel-variabel 
yang dapat dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata,  dan standar 
deviasi. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 
 N Min Max Mean Std. Deviation 
SWITCH 104 0,00 1,00 0,4615385 0,50093266 
FD 104 0,00 1,00 0,9230769 0,26775977 
UKAP 104 0,00 1,00 0,4903846 0,50232841 
OA 104 0,00 1,00 0,6250000 0,48646735 
AT 104 1,00 5,00 2,1153846 1,27946964 
PDKS 104 0,00 1,00 0,2019231 0,40337912 
Valid N 
(listwise) 104     
 Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
Tabel 1 menunjukkan hasil statistik deskriptif masing-masing variabel 
penelitian. berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah data dalam penelitian 
sebanyak 104 data. Variabel auditor switching diperoleh nilai minimum 
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sebesar 0 dan nilai maksimum auditor switching sebesar 1,00. Rata-rata 
variabel auditor switching sebesar 0,4615385. Nilai standar deviasi 
menunjukkan angka sebesar 0,50093266. 
Tabel 2 Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 80,082
a
 ,457 ,610 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
 
Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik dalam 
pengujian statistik ditunjukkan oleh nilai Nagelkerke R Square. Nilai 
Nagelkerke R Square dalam pengujian statistik sebesar 0,610 yang berarti 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 
sebesar 61%, sedangkan sisanya sebesar 39% dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain di luar model penelitian yang dihipotesiskan dan diwakilkan oleh 
errornya. 
Tabel 3 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 14,762 8 ,064 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
Kelayakan model regresi dalam pengujian statistik dinilai dengan 
menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodnes of Fit Test. Pengujian 
statistik menunjukkan nilai Chi-square sebesar 14,762 dengan signifikansi 
sebesar 0,064. Berdasarkan hal tersebut, karena nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka model dapat disimpulkan mampu memprediksi nilai 
observasinya. 





Percentage Correct  ,00000 1,00000 
Step 1 SWITCH ,00000 49 7 87,5 
1,00000 12 36 75,0 
Overall Percentage   81,7 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan auditor switching yang dilakukan oleh 
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perusahaan. Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan bank syariah melakukukan auditor switching dalam pengujian 
statistik adalah sebesar 75%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
menggunakan model regresi yang digunakan, terdapat sebanyak 36 sampel 
yang diprediksi akan melakukan auditor switching dari 48 sampel yang 
melakukan auditor switching. Kekuatan prediksi model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan bank syariah yang tidak melakukan auditor 
switching dalam pengujian statistik adalah sebesar 87,5%, yang berarti bahwa 
dengan model regresi yang digunakan ada sebanyak 49 sampel yang 
diprediksi tidak melakukan auditor switching dari total 56 sampel yang tidak 
melakukan auditor switching. Berdasarkan penjelasan tersebut nilai overall 
percentage sebesar 81, 7%. 
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Regresi Logistik 
 








FD -,736 1,029 ,511 1 ,475 ,479 ,064 3,604 
UKAP 1,206 ,654 3,402 1 ,065 3,339 ,927 12,025 
OA -3,903 ,904 18,664 1 ,000 ,020 ,003 ,119 
AT -1,711 ,389 19,340 1 ,000 ,181 ,084 ,387 
PDKS ,878 ,718 1,495 1 ,221 2,406 ,589 9,825 
Constant 5,862 1,565 14,036 1 ,000 351,30
9 
  
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 
 Hasil pengujian terhadap koefisien regresi menghasilkan model 
sebagai berikut: 
SWITCH = 5,862 – 0,736FD + 1,206UKAP - 3,903OA - 1,711AT + 0,878PDKS + e 
Penjelasan hasil regresi adalah sebagai berikut: 
Koefisien regresi konstanta secara statistik memiliki nilai 5,862 yang 
berarti jika variabel financial distress (FD), ukuran kantor akuntan publik 
(UKAP), opini audit (OA), audit tenure (AT), dan pergantian dewan 
komisaris syariah (PDKS) dianggap nol, maka variabel auditor switching 
sebesar 5,862, Koefisien variabel financial distress (FD) secara statistik 
memiliki nilai -0,736 bertanda negatif. Hal ini berarti setiap kenaikan financial 
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distress 1 satuan, maka akan menurunkan auditor switching sebesar 0,736 
satuan. Sebaliknya, setiap penurunan financial distress 1 satuan, maka akan 
menaikkan auditor switching sebesar 0,736 satuan, Koefisien variabel ukuran 
kantor akuntan publik (UKAP) secara statistik memiliki nilai 1,206 bertanda 
positif. Hal ini berarti setiap kenaikan ukuran kantor akuntan publik 1 satuan, 
maka akan menaikkan auditor switching sebesar 1,206 satuan. Sebaliknya, 
jika setiap penurunan ukuran kantor akuntan publik 1 satuan, maka akan 
menurunkan auditor switching sebesar 1,206 satuan, Koefisien variabel opini 
audit (OA) secara statistik memiliki nilai -3,903 bertanda negatif. Hal ini 
berarti setiap kenaikan opini audit 1 satuan, maka akan menurunkan auditor 
switching sebesar 3,903 satuan. Sebaliknya, jika setiap penurunan opini audit 
1 satuan, maka akan menaikkan auditor switching sebesar 3,903 satuan, 
Koefisien variabel audit tenure (AT) secara statistik memiliki nilai -1,711 
bertanda negatif. Hal ini berarti setiap kenaikan audit tenure 1 satuan, maka 
akan menurunkan auditor switching sebesar 1,711 satuan. Sebaliknya, jika 
setiap penurunan audit tenure 1 satuan, maka akan menaikkan auditor 
switching sebesar 1,711 satuan, Koefisien variabel pergantian dewan 
komisaris syariah (PDKS) secara statistik memiliki nilai 0,878 bertanda 
positif. Hal ini berarti setiap kenaikan pergantian dewan komisaris syariah 1 
satuan, maka akan menaikkan auditor switching sebesar 0,878 satuan. 
Sebaliknya, jika setiap penurunan variabel pergantian dewan komisaris 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian dapat 
diketahui bahwa: 
Variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching. Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,736 dan 
nilai signifikansinya sebesar 0,475 lebih tinggi dari signifikansi 0,05, sehingga 
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H1 ditolak. Hasil menunjukkan bahwa financial distress tidak mempengaruhi 
auditor switching.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Pradhana dan Suputra 
(2015), Putra (2014), serta Meryani dan Mimba (2013) yang menyatakan 
bahwa financial distress tidak berpengaruh pada pergantian auditor, ini berarti 
perusahaan yang mengalami financial distress, cenderung tidak melakukan 
pergantian auditor, karena untuk menjaga kepercayaan pemegang saham dan 
kreditur, jika perusahaan sering melakukan pergantian auditor akan timbul 
anggapan yang negatif (Meryani dan Mimba, 2013). Namun, hasil penelitian 
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wea dan Murdiawati 
(2015), Salim dan Rahayu (2014), serta Dwiyanti dan Sabeni (2014) yang 
menyatakan bahwa auditor switching dipengaruhi oleh financial distress. 
Variabel ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching. Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar 1,206 
dan nilai signifikansinya sebesar 0,065 lebih tinggi dari signifikansi 0,05, 
sehingga H2 ditolak. Hasil menunjukkan bahwa ukuran kantor akuntan publik 
tidak mempengaruhi auditor switching.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Salim dan Rahayu (2014) 
yang menyatakan bahwa ukuran kantor akuntan publik tidak berpengaruh 
pada auditor switching. Pergantian kelas KAP dari big four ke non big four 
dikhawatirkan dapat menyebabkan adanya sentimen negatif dari pelaku pasar 
terhadap kualitas pelaporan keuangan dari perusahaan. Sebaliknya, pergantian 
kelas KAP dari non big four ke big four dikhawatirkan dapat menyebabkan   
tidak   adanya   kemungkinan   untuk   mendapatkan   opini   wajar   tanpa 
pengecualian  karena  pertimbangan  kualitas  audit  yang  lebih  baik. Jadi 
jika  perusahaan menggunakan KAP Big Four ataupun non Big Four, maka 
opini yang didapatkan akan serupa (Salim dan Rahayu, 2014). Sedangkan 
penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Wea dan Murdiawati (2015) serta Pradnyani dan latrini (2017) yang 
membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
auditor switching.  
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Variabel opini audit berpengaruh terhadap auditor switching. Hasil 
analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar -3,903 dan nilai 
signifikansinya sebesar 0,00 lebih kecil dari signifikansi 0,05, sehingga H3 
diterima. Hasil menunjukkan bahwa opini audit mempengaruhi auditor 
switching secara negatif. Semakin meningkat opini audit maka akan 
menurunkan risiko bank syariah mengalami pergantian auditor. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putra (2014) serta Dwiyanti 
dan Sabeni (2014) yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh pada 
auditor switching. Perbankan yang mendapatkan opini selain wajar tanpa 
pengecualian lebih cenderung mengganti auditornya dibandingkan perusahaan 
yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. Hasil tersebut dapat 
diartikan dengan didapatkannya opini wajar dengan pengecualian (qualified 
opinion) ini, perusahaan cenderung akan melakukan auditor switching secara 
voluntary, karena opini wajar dengan pengecualian tidak sesuai dengan 
harapan dari manajemen perusahaan tersebut (Dwiyanti dan Sabeni, 2014). 
Sedangkan penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wea dan Murdiawati (2015) serta Salim dan Rahayu (2014) 
yang membuktikan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching.  
Variabel audit tenure berpengaruh terhadap auditor switching. Audit 
tenure yang diukur dari lamanya masa perikatan auditor dengan klien 
menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -1,711 dan nilai signifikansinya 
sebesar 0,00 lebih kecil dari signifikansi 0,05, sehingga H4 diterima. Hasil 
menunjukkan bahwa audit tenure mempengaruhi auditor switching secara 
negatif. Semakin meningkat audit tenure maka akan menurunkan risiko bank 
syariah mengalami pergantian auditor. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Astini dan Muid (2013) 
serta Juhartin (2016) membuktikan bahwa audit tenure berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap auditor switching. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh dari peraturan pemerintah yang membatasi perikatan audit agar tidak 
terjadinya hubungan yang cukup panjang antara KAP dan klien untuk 
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mempertahankan tingkat independensi KAP dan kualitas audit. Sehingga 
semakin lama masa perikatan audit, maka semakin besar kecenderungan 
perusahaan klien untuk melakukan pergantian KAP. Hal ini karena adanya 
peraturan yang membatasinya. Sedangkan penelitian ini tidak mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pradyani dan Latrini (2017) yang 
membuktikan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching.  
Variabel pergantian dewan komisaris syariah tidak berpengaruh 
terhadap auditor switching. Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi 
sebesar 0,878 dan nilai signifikansinya sebesar 0,221 lebih tinggi dari 
signifikansi 0,05, sehingga H5 ditolak. Hasil menunjukkan bahwa pergantian 
dewan komisaris syariah tidak mempengaruhi auditor switching.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Juhartin (2016) yang 
menyatakan bahwa pergantian dewan komisaris syariah tidak berpengaruh 
pada auditor switching. Dalam hal ini kebijakan perusahaan dapat 
diselaraskan dengan kebijakan dalam penunjukkan KAP. Oleh karena itu 
pergantian dalam keanggotaan dewan komisaris tidak menjamin perusahaan 
akan mengganti KAP dan kebijakan dalam penunjukkan pergantian KAP juga 
memerlukan adanya persetujuan dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS), sehingga keinginan dewan komisaris baru bisa jadi tidak terpenuhi 
dalam RUPS (Juhartin, 2016). Sedangkan penelitian ini tidak mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Meryani dan Mimba (2013) 
karena pada penelitian tersebut membuktikan bahwa pergantian dewan 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan maka apat 
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
Financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada 
perbankan syariah periode 2012-2016, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 
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tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada perbankan syariah periode 
2012-2016, Opini audit berpengaruh terhadap auditor switching pada 
perbankan syariah periode 2012-2016. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
manajemen tidak menyukai apabila auditor memberikan opini selain opini 
wajar tanpa pengecualian karena khawatir akan mempengaruhi pandangan 
investor atau pemilik perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan apabila 
auditor memberikan opini wajar dengan pengecualian, maka manajemen 
cenderung akan melakukan auditor switching, Audit tenure berpengaruh 
terhadap auditor switching pada perbankan syariah periode 2012-2016. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin lama masa perikatan audit, maka 
semakin besar kecenderungan bank syariah untuk melakukan auditor 
switching. Hal ini disebabkan karena adanya peraturan yang membatasinya, 
Pergantian dewan komisaris syariah tidak berpengaruh terhadap auditor 
switching pada perbankan syariah periode 2012-2016. 
4.2 Saran 
Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah faktor-faktor lain yang diduga 
mempengaruhi auditor swberdasarkan sitching. Mengingat nilai Nagelkerke R 
Square dalam penelitian yaitu 61%, maka perlu menambah faktor lain seperti 
audit fee, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan yang dapat 
meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia, 
Diharapkan selalu menguppdate data yang digunakan dalam melakukan 
penelitian selanjutnya, Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian dengan objek penelitian yang lain, misalnya perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) atau dengan menambah objek 
penelitian yaitu Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang masih 
tergolong perbankan syariah, Diharapkan penelitian selanjutnya peneliti 
mampu mendeteksi alasan bank syariah tersebut melakukan auditor switching, 
baik secara mandatory maupun voluntary, Disarankan untuk menghilangkan 
data yang tidak lolos uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test agar 
data menjadi fit.  
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